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Migrasi Tenaga Kerja Wanita-Penata Layan Rumah Tangga (TKW-PLRT) ke Persatuan Emirat Arab (PEA)
selamaini cenderung meningkat setiap tahun, seiring dengan meningkatnya isu-isu negatif tentang mereka
di masyarakat. Hal ini dapat dipahami ketika analisis ditarik pada konteks ekonomi global rezim akumulasi
kapital pasca-Fordis yang memungkinkan baik dimensi internal (analisis gender) maupun eksternal (analisis
ekonomi-politik internasional) dalam kisah para TKW-PLRT di PEA untuk saling berinteraksi memelihara
aliran migrasi perempuan pekerja domestik Indonesia ke PEA; kontras dengan sekian banyak masalah
terkait TKW-PLRT yang ada selamaini.

Feminis melihat bagaimana pengalaman yang berbeda antara perempuan di Indonesia dan PEA telah
menjadi basis eksploitasi bagi kapitalisme, sehingga migrasi pekerja domestik internasional ini mengalir
dengan arah yang demikian: dari negara dengan tingkat ekonomi yang relatif lebih rendah (pinggiran) ke
negara dengan tingkat ekonomi yang relatif lebih tinggi (pusat)?dan bukan sebaliknya. Aktor-aktornya pun
menjadi spesifik, yakni perempuan. Ini memperlihatkan bagaimana kapitalisme telah melanggengkan dan
cenderung memanfaatkan relasi kuasa dalam gender laki-laki dan perempuan pada sebuah masyarakat.
Organisasi kerja baru yang lebih fleksibel telah membuka kesempatan bagi bisnis-bisnis skala kecil seperti
peluang kerja domestik, yang dengan cerdik telah memosisikan perempuan TKW-PLRT ini sebagal jawaban
yang tepat, pengisi peluang sektor kerja domestik di PEA dengan segala kerentanannya.

<i>Migration flows of Indonesian Women Domestic Workers (TKW-PLRT) to the United Arab Emirates
(UAE) tendsto increase up till now, along with the increase of issues about them. This is understandable
when the analysisis pulled to the global economic context of post-Fordist regime of capital accumulation
that allows both internal (gender analysis) and external (international politicaleconomic analysis) dimension
in the story of the maids who have worked in the UAE to interact in particular way, maintaining the
migration flows of TKWPLRT to UAE; contrast with so many issues of them all thistime.

Feminist perspective is able to show how the different experiences of women in Indonesia and UAE have
been the basis for exploitation of capitalism, so that the international migration of domestic workersis
flowing with such direction: from periphery to core countries?not vice versa. The actors are also specific:
women. Capitalism has tended to perpetuate and exploit gendered power relations between men and women.
The new organizations of work which are more flexible have opened up opportunities for small-scale
businesses such as domestic employment, which has been cleverly positioned Indonesian women as the
answer filling domestic job opportunities in the UAE with all its vulnerabilities.</i>
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